PEMERINTAH KABUPATEN SERUYAN
KECAMATAN BATU AMPAR

Jalan Ahmad Yani No. 01 Sandul, Seruyan, Kalimantan Tengah kode Pos 74281
E-mail : kecbatuamparser@gmail.com

NOTULEN RAPAT FORMAT BATAM - SEBABI

Hari/Tanggal - Kamis, 23 Juli 2026

Waktu :08.00-13.30 WIB

Tempat : Kantor Desa Sebabi

Pimpinan Rapat  : PRENGGO KUSUMO, S.STP, M.Si
Notulis - : ABDUL ROHMAN

A.Pembukaan

Rapat dibuka oleh Camat Batu Ampar pada pukul 09.00 WIB. Dalam sambutannya, Camat
menyampaikan pentingnya sinergi antarinstansi dalam meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat, menjaga ketertiban, serta menyelesaikan berbagai persoalan di wilayah

Kecamatan Batu Ampar. Selanjutnya rapat dilanjutkan dengan penyampaian materi dan
diskusi dari masing-masing narasumber.

B. Hasil Pembahasan

1. Program Batam Ceria

Camat menyampaikan inovasi pelayanan Program Batam Ceria, yaitu pelayanan
administrasi berbasis WhatsApp yang bertujuan mempermudah masyarakat dalam
mengurus administrasi kependudukan.

Masyarakat cukup datang ke kantor desa untuk memperoleh surat pengantar, kemudian
dokumen dikirim dalam bentuk PDF melalui WhatsApp Kecamatan Batu Ampar.

Selanjutnya kecamatan akan menerbitkan dokumen yang telah ditandatangani secara
elektronik (TTE).

Untuk tahap awal, pelayanan yang tersedia meliputi:

. Surat Keterangan Ahli Waris.

. Pengantar Dispensasi Nikah.

. Surat Pindah Datang/Keluar.

. Surat Keterangan Usaha.

. Surat Keterangan Tidak Mampu.

. Surat Keterangan Izin Keramaian.

. Pemeriksaan kelengkapan berkas perekaman e-KTP.
. Pemeriksaan kelengkapan draft SPPT dan SPPPT.
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Desa diharapkan segera melakukan sosialisasi kepada masyarakat mengenai program

tersebut.

Diskusi

« Persyaratan Surat Keterangan Ahli Waris meliputi fotokopi KTP dan KK seluruh ahli
waris, KK dan KTP almarhum/almarhumah, serta surat keterangan kematian. Desa
wajib melakukan verifikasi terhadap keabsahan ahli waris.

o Untuk izin keramaian, desa mengirimkan surat pengantar ke kecamatan dan produk
administrasi diterbitkan oleh kecamatan. Ke depan diharapkan Pospol juga dapat
mendukung pelaksanaan Program Batam Ceria.




2. Ketersediaan Lahan Kebun Kemitraan dan KUP
Disampaikan bahwa program Kebun Kemitraan dan KUP mendapat dukungan dari
berbagai pihak, namun pelaksanaannya bergantung pada ketersediaan lahan calon
peserta.

Pembahasan lanjutan akan dilakukan setelah pengecekan lapangan terhadap calon
lokasi dan kesediaan pemilik lahan.

Kepengurusan koperasi dapat dibentuk per desa ataupun gabungan beberapa desa
sesuai kebutuhan.

3. Transisi Penjabat Kepala Desa ke Kepala Desa Definitif
Camat mengingatkan agar seluruh Penjabat Kepala Desa menyelesaikan seluruh tugas
dan tanggung jawab sebelum masa jabatan berakhir.

Pergantian perangkat desa harus mengacu pada Peraturan Bupati Nomor 5 Tahun
2021, antara lain karena:

» Meninggal dunia.
» Mengundurkan diri.

+ Ketentuan lain sesuai peraturan perundang-undangan.

Disampaikan pula bahwa pergantian yang tidak sesuai ketentuan dapat menimbulkan
hambatan administrasi.
Serah terima jabatan hendaknya tidak hanya bersifat simbolis, tetapi seluruh tanggung

jawab Penjabat Kepala Desa dituangkan dalam Berita Acara dan seluruh aset maupun
administrasi diserahkan secara lengkap.

4. Tapal Batas Desa

Disampaikan bahwa penyelesaian tapal batas desa telah mencapai sekitar 80%, dan
masih menyisakan Desa Sebabi dan Kalang.

5. Pencegahan dan Penanggulangan Praktik lllegal Fishing serta Upaya Pelestarian
Sumber Daya Perikanan
Polsubsektor menyampaikan sosialisasi mengenai larangan penangkapan ikan
menggunakan bom, racun, maupun setrum karena berdampak pada:
» Kerusakan habitat ikan.
o Pencemaran lingkungan.
 Berkurangnya sumber daya ikan bagi generasi mendatang.

Diskusi

o Penggunaan air tuba di rawa-rawa juga dapat dikenakan sanksi apabila
menimbulkan dampak terhadap masyarakat maupun lingkungan.

o Ancaman hukuman pidana dapat mencapai 4-5 tahun penjara apabila terbukti
menimbulkan dampak.

» Diusulkan pemasangan spanduk larangan beserta informasi sanksi hukum.

« Camat mengusulkan agar pada forum berikutnya mengundang Ketua Adat.

6. Sosialisasi Rabies

BPP menyampaikan bahwa vaksinasi rabies telah dilaksanakan di Desa Kalang dan
Durian Kait, namun masih terdapat masyarakat yang menolak vaksinasi.

Materi Sosialisasi

Rabies merupakan penyakit akibat virus yang menyerang sistem saraf pusat dengan
masa inkubasi pada hewan umumnya berkisar antara 3 hingga 8 minggu, namun secara



keseluruhan dapat berfariasi tergantung pada lokasi gigitan dan jumlah virus yang
masuk.

Ciri-ciri hewan terjangkit rabies

* Menjadi sangat agresif, garang, dan menyerang tanpa sebab (pada tipe ganas).

* Berubah jadi sangat penakut terhadap angin, air, atau berse
gelap dan dingin (pada tipe tenang).

 Air liur berlebihan.

» Suara berubah.

» Mengalami kelumpuhan sebagian tubuh.
« Nafsu makan menurun namun sering menggigit.

mbunyi di tempat yang

Gejala rabies pada manusia berkembang secara bertahap, mulai dari tahap awal yang
mirip flu, tahap saraf akut dengan ciri takut air, hingga tahap kelumpuhan. Masa inkubasi

rata-rata berlangsung 1 sampai 3 bulan, namun bisa lebih cepat jika gigitan dekat
dengan otak.

Gejala Awal (Fase Prodromal)

» Demam tinggi dan sakit kepala

» Badan terasa lemas dan mual

* Nyeri tenggorokan dan batuk

* Rasa gatal, panas, atau kesemutan di area bekas gigitan

Gejala Saraf Akut (Fase Neurologis)

» Takut air (hidrofobia) karena sakit saat menelan

» Takut cahaya (fotofobia) dan takut angin (aerofobia)
 Produksi air liur berlebihan (hipersalivasi)

+ Gelisah, bingung, agresif, hingga halusinasi

« Susah tidur (insomnia)

Gejala Akhir (Fase Paralitik)

» Otot-otot tubuh perlahan lumpuh
» Mengalami kesulitan bernapas

o Masuk ke fase koma

» Berakhir pada kematian

Penanganan apabila tergigit

« Cuci luka menggunakan air mengalir dan sabun selama minimal 5 menit.
Berikan antiseptik.

Jika terjadi pendarahan segera lakukan penanganan awal.

Segera menuju puskesmas untuk memperoleh Vaksin Anti Rabies (VAR).
Hewan yang terjangkit rabies tidak disarankan untuk dikonsumsi.

Diskusi

« Hewan yang telah terjangkit rabies pada umumnya tidak dapat diselamatkan,
sedangkan vaksin diberikan sebagai upaya pencegahan pada hewan yang masih
sehat.

» Dibahas penanganan hewan liar yang meresahkan masyarakat.

 Desa diminta melakukan pendataan hewan peliharaan.

» Pospol diminta berkoordinasi dengan Ketua Adat mengenai mekanisme
penyelesaian apabila terjadi gangguan oleh hewan.



 Diusulkan pembentukan tim penanganan rabies dan penyusunan imbauan kepada
masyarakat.

Sidang Isbat Nikah dan Layanan KUA
KUA menyampaikan bahwa masih banyak masyarakat yang belum memiliki buku nikah,

akta cerai, maupun pencatatan perkawinan.

Sidang isbat nikah secara massal dapat dilaksanakan dengan menghadirkan hakim ke
Kecamatan Batu Ampar sehingga biaya lebih ringan.

Terdapat 48 jenis layanan KUA.
o Isbat nikah.

o Akta lkrar Wakaf.

« Sistem Informasi Masjid.

« Pencatatan nikah.

Persyaratan Isbat Nikah
o Fc. KTP.

e Fc. KK.

« Surat pengantar.

Kuota minimal pelaksanaan sidang isbat massal adalah sekitar 30 peserta.

Hasil Diskusi

« Pernikahan beda agama belum diatur dalam hukum Indonesia.

* Mahar ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak.

 Penerbitan Akta kelahiran semakin diperketat sehingga memerlukan kelengkapan
dokumen, termasuk buku nikah.

 Pernikahan di luar daerah memerlukan rekomendasi nikah dari KUA sesuai domisili.

+ Apabila wali nikah tidak dapat hadir, dapat menggunakan mekanisme taukil wali bil
kitabah.

e Anak yang lahir dari kehamilan sebelum enam bulan memiliki ketentuan nasab
sesuai ketentuan hukum Islam.

o Diusulkan agar sidang isbat dapat menjangkau seluruh pemeluk agama sesuai
ketentuan yang berlaku.

« Pengajuan P3N dapat dilakukan melalui desa kepada KUA Kecamatan Batu Ampar
untuk diteruskan ke Kementerian Agama Kabupaten Seruyan.

Usulan dan Masukan Lainnya

Beberapa masukan yang disampaikan peserta rapat antara lain:

« Honor kader Posyandu diharapkan dapat diseragamkan se-Kecamatan Batu Ampar.

» Perlu penanganan terhadap lokasi nongkrong yang mengganggu aktivitas pelajar.

» Kecamatan sedang mengembangkan sistem integrasi data dan membutuhkan
dukungan seluruh desa.

» Pada rapat berikutnya diharapkan turut mengundang tokoh agama dan tokoh
masyarakat agar penyampaian informasi lebih efektif.

 Pospol diminta berkoordinasi dengan kecamatan dalam menangani permasalahan
sosial di masyarakat.

» Akan dibentuk sistem pendataan yang mempermudah penyediaan data yang
dibutuhkan oleh seluruh pihak.




C. Kesimpulan

1.

Program Batam Ceria segera disosialisasikan oleh seluruh desa kepada masyarakat.

2. Persiapan lahan Kebun Kemitraan dan KUP akan ditindaklanjuti melalui survei
lapangan.

3. Penjabat Kepala Desa wajib menyelesaikan seluruh administrasi sebelum serah terima
jabatan.

4. Penyelesaian tapal batas desa akan dipercepat hingga tuntas.

5. Sosialisasi pencegahan illegal fishing akan diperkuat melalui pemasangan spanduk dan
kerja sama dengan tokoh adat.

6. Pendataan hewan peliharaan dan vaksinasi rabies akan terus ditingkatkan.

7. Sidang isbat nikah massal akan dipersiapkan apabila kuota peserta telah terpenuhi.

8. Kecamatan akan memperkuat integrasi data serta meningkatkan koordinasi lintas
sektor.

D. Penutup

Camat Batu Ampar menutup rapat dengan mengucapkan terima kasih atas kehadiran dan
partisipasi seluruh peserta. Beliau berharap seluruh hasil rapat dapat segera ditindaklanjuti
oleh masing-masing instansi dan pemerintah desa sehingga pelayanan kepada masyarakat
semakin baik serta koordinasi antar pihak semakin kuat.

Notulis,
K
\P\?Eﬁ DUL ROHMAN
embina Tk. | / (IV/b) NIP. 19910413 202521 1 003

NIP. 19851111 200312 1 002



DAFTAR HADIR

NAMA KEGIATAN  : Roml. formal Galam: Sebabi .
TANGGAL 23, W 2026 e,
PUKUL 2 0800 e
TEMPAT 2 DA SehaBL.....ooveeee

NO NAMA ALAMAT JABATAN |<—~ 711D /

| | Prenayp oo | Kandu| | Cav=E i B7

2 2.

3 3.

4 4.

5 5.

6 6.

7 [Yoer D (puTRA (P | fandu) U Bl Ampsr |7. et

8 |am A ' Fus? Pesicrvtonbn |

9 [lxnkov Swlewmoniady 3ok, \otoedow - 9. L2729

10 [ el — A, 10. 4

U | 7657 o Worales tz | BED P~

12 lifrpy pne tera  |Lyanae nz kel fetpona o 1. 4

13 |Dlant. Sypj Skl | BPD . /Y

14 | Ahmad  $idig o Mhwa | Faur Jeuamen, 14, e
15 [Luk v Neamal Huda | Wana Tirka PLD Y s (w o/

| 16 |\wa saema Tactee | perran Lagy | Serogs : 16.
17 IA/)fom'K{‘ dasadon k- | Ocrwa P Kadee |17. Jo - by

18 | fulfepl Batu Menangis Sekdps 18.

19 | histar. U braws Cekny 19.

20 | gworz=rv AT g o /7 .

21 |13 S O U T i
22 |J(Rman s Schab: Ktua . by G 2.
23 |Foparer 08 Jowotul, Rr Mg nl X [

24 | Yuniah 05 Sandu] PrEe VAT

25 | kKhauranga ps. fewndul g pUaonan |25\ pl-
26 | pusminawad D . Setndlu | & - eloles ) 26.

27 | Elioma Ds. Htams, o Wewwaan. |27. T s ®
28 [ALaina Mardiah Da.Sahabu  [rasy ptbayanan | 1 28. <,
29 | Aomahn D9. Salnabu Waur  \euacean |29, 15

30 [SARPANI 05 Sempluk Koor Pipp -BATAM 30. i
31 {{LRAPAT) 6 feik bun, peaecvny 31— |

32 [imgane Ds. SRyt Sekdes Sefoale 32/%_
33 [Uure( Lakkal, O3 . Sevab g Priawann an 33.% R
34 {JoQ%a  Sav 0t Cevalor  |\& - (emenwialn| 34, @;

35 |Ravakunwea DX - Leypaloy € . keuandawn [35.((¥ -

36 [Oveaar 5 . S aly £ . SeyaWwreraon &’%
37 |SERI Yani DS. Secbabi Ska¥t 37. QLKL

38 |~k D5 Sebuk < 4ot . 38N
39 | KLonre R . 2 39, 4 /

40 | Yanto D5 . Sabany Stat 40. %=
41 PMW DS . Budo Mammﬁ)‘_p A. Bpp 41@-

42 42,




NO

NAMA

ALAMAT JABATAN TTD
43 43,
44 44,
45 45.
46 46.
47 47.
48 48.
49 49,
50 50.
51 51.
52 52.
53 53.
54 54.
55 55.
56 56.
57 57.
58 58.
59 59.
60 60.
61 61.
62 62.
63 63.
64 64.
65 65.
66 66.
67 67.
68 68.
69 69.
70 70.
71 71.
72 72.
73 73.
74 74.
75 75.
76 76.
77 71.
78 78.
79 79.
80 80.

,
3/

&2

“ 0
//5(\49.‘\1\“...25....3\« ..... 2026,

> Camaf Batu Amp'\r

ES?GGO KUSUMO, S.STP, M.Si
i’exﬁbma Tk. I, IV/b
NIP. 19851111 200312 1 002




RAPAT FORMAT BATAM - SEBABI




